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a. tahap pertama yaitu tahap pengenalan yang mana siswa-siswi 

dikenalkan terlebih dahulu dengan sikap yang baik seperti sikap jujur, 

untuk mengenalkan sikap jujur anak-anak di kembalikan pada praktek 

keimanan, karna jika hanya berkata jujur di ucapan saja, apabila anak-

anak tidak mempunyai keimanan yang tinggi mereka akan berbuat jujur 

jika hanya di awasi saja oleh guru selebihnya mereka tidak akan berbuat 

jujur, tetapi apabila mempunyai keimanan yang tinggi  anak-anak akan 

sadar bahwa dimana saja dan kapan saja bahwa mereka selalu di awasi 

oleh dua malaikat, jadi anak-anak akan berfikir-fikir lagi apabila mau 

melakukan kebohongan atau tidak jujur. 

b. Tahap kedua adalah tahap pemahaman yang mana seorang Guru 

memberikan pemahaman kepada murid tentang arti sebuah kejujuran 

serta manfaat bersikap jujur, jika berbuat jujur  kita akan di percaya 

oleh banyak orang, dan di sayangi keluarga, guru, serta tak kalah 

penting kita bisa di banggakan oleh Rasulullah Saw dan juga disayangi 

oleh Allah Swt, sehingga hidup kita akan senantiasa di berikan 

ketenangan dan sukses di dunia serta di akhirat. 

c. Tahap ketiga yaitu penerapan apabila sudah mendapatkan pemahaman 

peserta didik diharapkan mampu menerapkan serta 

mengimplementasikan sikap jujur yang telah mereka pahami dalam 

kehidupan nyata baik itu di lingkungan sekolah maupun lingkungan 

keluarga. 
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3. Evaluasi Pembelajaran Kejujuran Melalui Pelajaran Aqidah Akhlak Dalam 

Konteks Pencegahan Perilaku Koruptif di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

02 Bondowoso. 

Adapun evaluasi dari pembelajaran kejujuran melalui pelajaran 

Aqidah Akhlak berlandaskan dengan penelitian ini dapat di simpulkan 

menjadi tiga komponen yaitu Afaktif, kognitif, dan psikomutorik.  

a. Kognitif adalah sebuah pengetahuan yang dimiliki peserta didik 

terhadap sikap kejujuran dan semua perilaku koruptif yang harus 

dihindari dengan cara mengimplementasikan perilaku jujur dalam 

aspek kehidupan baik di sekolah, di rumah dan di masyarakat. Peserta 

didik mengetahui bagaimana pentingnya perilaku jujur untuk diri 

sendiri serta akibat apabila tidak mempunyai perilaku jujur dalam 

kehidupan. Hal tersebut sebuah tugas seorang guru dengan 

memberikan ilmu pengetahuan yang terkait dengan nilai kebaikan 

terutama hal perilaku jujur yang di sampaikan melalui proses 

pembelajaran. 

b. Afektif merupakan kesadaran diri bagi siswa-siswi dengan bersikap 

jujur dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik mempunyai 

kesadaran serta berkeinginan untuk berprilaku jujur baik itu dalam 

perkataan ataupun tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari serta 

mengimplementasikan sikap jujur dalam mencegah prilaku koruptif 

baik dalam lingkup madrasah ataupun di lingkungan keluarga serta 

dalam kehidupan bermasyarakat yang lebih luas. 
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c. Psikomutorik yaitu kekuatan kejujuran yang lebih tinggi tentunya 

akan menjadikan jiwa lebih kuat serta lebih besar pula pada diri 

peserta didik dalam menerapkan serta mengimplementasikan sikap 

jujur dalam kehidupan sehari-hari. tolak ukur peserta didik dalam 

mengimplementasikan perilaku jujur dalam mencegah perilaku 

koruptif dapat di lihat ketika peserta didik bertindak secara nyata 

seperti membeyar makanan di kanti meski tanpa di awasi oleh penjual 

kantin, PR harus dikerjakan di rumah bukan di sekolah, dan tidak 

mencontek pada saat ujian sekolah berlangsung dan perilaku-perilaku 

tersebut dilakukan secara kesadaran diri sendiri bukan karena suruhan 

atau paksaan melainkan sifat baik tersebut sudah tertanam dalam diri 

peserta didik. 

 Siswa telah  menyadari tanpa perlu adanya dorogan dari 

seorang guru mereka sudah memiliki kesadaran diri dan muncul 

kemauan dalam dirinya untuk melakukan kejujuran baik secara 

ucapan maupun tingkah lakunya,   serta mampu mempraktekkan 

dalam kehidupan sehari-harinya seperti siswa mengerjakan PR di 

rumah, membuang sampah pada tempatnya, tidak terlambat masuk 

kelas, dan tidak mencontek pada saat ulangan berlangsung, serta 

apabila mereka menemukan barang atau uang yang bukan miliknya 

mereka langsung melaporkan dan menyerahkan kepada gurunya. 
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B. Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

02 Bondowoso, maka peneliti dapat memberikan masukan atau saran kepada 

berbagai pihak yang terkait dengan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah harus terus memantau, mengontrol, mengawasi 

serta mengevaluasi dengan maksimal dan terus-menerus meningkatkan 

program Madrasah terkait dengan mengembangkan sikap jujur seperti 

memberikan pengenalan, pemahaman, penerapan, dan keteladanan  serta 

berbagau upaya kegiatan yang dapat mendukung terbentuknya sikap 

kejujuran agar bisa berjalan dengan efektif dan efesien. 

2. Bagi dewan guru diharapkan mampu membangun serta mengembangkan 

sistem kreatifitas pembelajaran yang menarik dan menyengkan  serta dapat 

menjadi suri tauladan yang baik bagi peserta didik, menjadi seorang guru 

harus peka terhadap perkembangan zaman baik itu dari segi media dan  

metode pembelajaran serta kemajuan teknologi yang berkembang pada 

saat ini, seorang guru harus mempunyai banyak ide dan inovasi untuk 

mengembangkan media dan metode pembelajaran yang menarik dan 

menyenagkan supaya pembelajaran sikap jujur dapat berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan harapan yang di inginkan. 

3. Bagi siswa di harapkan agar belajar dengan sungguh-sugguh yaitu 

mengikuti kegiatan pelajaran dengan serius disiplin, rajin, jujur, dan 

bertanggung jawab agar menjadi anak yang mempunyai akhlak yang baik 
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serta dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-harinya dan 

dapat di banggakan oleh guru dan orang tua. 

4. Bagi peneliti lain  harapan saya agar mampu mengungkap strategi dan 

permasalahan terkait pembelajaran kejujuran, karena peneliti menyadari 

masih banyak keterbatasan baik dari segi data dan keilmuan dari peneliti, 

oleh karena itu peneliti membuka luang agar peneliti lain lebih banyak 

mengungkap permasalahan dan strategi pembelajaran sikap jujur dalam 

mencegah perilaku koruptif. 

 

  



83 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agustian, Ariy Ginannjar, Rahasia Sukses untuk Membangkitak ESQ Power: 

Sebuaah Iner Journaei Melalui Ihsaan. Jakarta: Arga, 2003. 

Anggito, Albi, dan Johan Setiawan,  Metodologi Penelitian Kualitatif. Jawa Barat: 

CV. Jejak, 2018 

Fitri, Nurul dan Safel, H. Marjuni,  Pengaruh Sikap Kedisiplinan, dan Kejujuran 

Peseta Didik Terhadap Hasil Belajar Biologi. Jurnal Biotek, Vol. 04.No. 

01, Makasar, Pada Tahun 2016.  

Handoyo, Eko, Pendidikan Anti Korupsi Edisi Revisi. Yogyakarta: Ombak 

Anggota Ikapi, 2013. 

Handoyo, Eko,  Pendidikan Anti Korupsi. Yogyakarta: Ombak, 2013 

Kurniya, Alex Dwi,  Implementasi Nilai Kejujuran di Sekolah Dasar Negeri Kota 

Gede 5, Tahun 2014. Yogyakarta: Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Uneversitas Negeri Yogyakarta, 2014 

Lathuheru, Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar Masa Kini. 

Jakarta: Depdikbud, 1988. 

Magfiroh, Isti’ Anatul, Penanaman Akhlak Kejujuran Pada Siswa Melalui 

Penerapan Kantin Kejujuran di SMP Negeri Imogiri Bantul. Journal: 

Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Pada Tahun 2017. 

Mahira, Rahma Titis, Edi Suhartono, dan Siti Awaliyah. 2019. Implementasi Nilai 

Kejujuran Dalam Pendidikan Anti Korupsi pada Pembelajaran PKn di 

SMPN 3 Malang, Artikel. Journal: E.Mail: Rahma_294@yahoo.com. di 

ambil pada hari Jum’at Tanggal 19 Agustus 2022. 

Mansur. 2014. Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014. 

Milles, Matthew B, A. Michael Huberman, dan Jhonny Saldana. 2014. Qualitative 

Data Analysis, A Methods Sourcebook. California: SAGE Publication, 

2014. 

Nuur Fitriyah, Model Pendidikan Anti Korupsi Terintegrasi Pada Pembelajaran 

di Pendidikan Dasar, (Jurnal Educreativ: Pendidikan Kreativitas Anak-

anak Vol. 1, 2016. Dalam Muhammad Ikbal. Nilai Pendidikan Anti 

Korupsi dalam Buku-Buku yang di terbitkan oleh Komisi Pemberantas 

Korupsi dan Implementasi dalam Pembelajaran di Madrasahh Ibtidaiyah, 

Tahun 2018). 17. 

mailto:Rahma_294@yahoo.com


84 

 

 

Safira. 2010. Implementasi Kejujuran dan Tanggung Jawab. Artikel di ambil 

pada Jum’at Tanggal 19 Agustus 2022. 

Semma, Mansyur, Negara Dan Korupsi Pemikiran Muchtar Lubis Atas Negara, 

Manusia Indonesia, dan Prilaku Politik. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008. 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, 2015. 

Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta, 2015. 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, 2016. 

Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta, 2017. 

Suparman S,  Gaya Belajaar Yang Menyenangkan Siswa. Yogyakarta: Pinuus 

Bok Publisheer, 2012. 

Syaodih, Nana, Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010. 

Tim Revisi, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Jember: IAIN Jember Press, 2018. 

Usman, Ahmad,  Mari Belajar Meneliti. Yogyakarta: Langge Printika, 2008. 

Wijaya, Davit,  Pendidikan Anti Korupsi Untuk Sekolah dan Perguruan Tinggi. 

Jakarta: PT. Indeks, 2014. 

Wijayanti, Daru, Menumbuhkan jiwa Anti Korupsi, Yogyakarta: Indiliterasi, 

2016. 

Idi, Abdullah, dan Safarina, Etika Pendidikan, Jakarta: PT RajaGrafindo, 2016. 

Ridho, Zainor, Pengantar Ilmu Politik, Malang: Intran Publishing, 2019. 

Sugoyono, Metode Penelitian Kombinasi, Bandung: Alfabeta, 2015. 

Sugoyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2015. 

 

 

  



85 
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Yang bertanda tangan di bawah ini: 
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diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan 
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LAMPIRAN 2 Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL 

SUB 

VARIABE

L 

INDIKATOR 
SUMBER 

DATA 

METODOLOGI 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIA

N 

1. PEMBELAJAR

AN

KEJUJURAN

MELALUI

PELAJARAN

AQIDAH

AKHLAK

DALAM

KONTEKS

PENCEGAHAN

PERILAKU

KORUPTIF DI

MADRASAH

TSANAWIYAH

NEGERI 02 

BONDOWOSO

1. Pembelajaran

Kejujuran

2. Perilaku

Koruptif

1. Aqidah

2. AkhlaK

1. Pemahama

n aqidah

2. Pemahama

n akhlak

1. Informan

a. Kepala

Madrasa

h

b. Guru

c. Siswa

2. Dokumentasi

a. Foto

Kegiatan

1. Pendekatan

penelitian:

Deskriptif

2. Lokasi penelitian:

Madrasah

Tsanawiyah

Negeri 02

Bondowoso

3. Teknik

pengumpulan

data:

a. Observasi

b. Wawancara

c. Dokumentasi

4. Teknik analisis

data: Deskriktif

kualitatif interaktif

model miles,

Huberman dan

saldamna

5. Langkah-langkah

1. Bagaimana

langkah-

langkah

pembelajar

an

kejujuran

melalui

pelajaran

aqidah

akhlak

dalam

konteks

pencegaha

n perilaku

koruptif  di

Madrasah

Tsanawiya

h Negeri

02 

Bondowos

o? 

2. Bagaimana
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analisis data: 

a. Pengumpulan

data

b. Kondensasi

data

c. Penyajian data

d. Verifikasi dan

kesimpulan

6. Keabsahan data

dengan Metode

Triangulasi :

a. Triangulasi

sumber

hasil 

pembelajar

an 

kejujuran 

dalam 

mencegah 

perilaku 

koruptif  di 

Madrasah 

Tsanawiya

h Negeri 

02 

Bondowos

o? 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 4 Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Selesai Penelitian 
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LAMPIRAN 6 Dokumentasi 

 

 

Dokumentasi dengan Guru Aqidah ahlak 

 

 

Dokumentasi dengan waka kurikulum 
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Foto dengan waka kesiswaan 

 

 

Dokumentasi dengan siswa-siswi 
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Dokumentasi dengan siswi 
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